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 This study aims to analyze the feasibility of Pak Zain's cassava tapai agro-
industry business using Hamdi's Method consisting of the Gold Value 
Method (GVM) and the Gold Index (GI). The research method used is a 
quantitative approach with a case study on Pak Zain's cassava tapai agro-
industry business in Pekanbaru. The results of the study show that Pak 
Zain's cassava tapai agro-industry business using Hamdi's Method consisting 
of the Gold Value Method (GVM) obtained a positive gold value of 115.094 
grams, which indicates that the investment for the business is feasible. The 
Gold Index (GI) value = 3.822 grams because GI> 1, then the cassava tapai 
business is declared feasible to run based on the GI criteria. As a comparison, 
using a conventional perspective, namely NPV and PI, produces NPV = Rp. 
409,328,230.16 (positive) / (NPV > 0), so that the business is financially 
feasible to run according to the NPV decision criteria (NPV > 0 = feasible). 
Then, the Profitability Index value is 12.87 (PI) > 1, so that Mr. Zain's cassava 
tapai agro-industry business is profitable and feasible. From the results of the 
business feasibility analysis, it can be identified that Mr. Zain's cassava tapai 
agro-industry business in Pekanbaru city is financially feasible. The Hamdi's 
Method is effectively used for business feasibility analysis. 

  

   
Abstrak  

Kata kunci:  
Agroindustri, 
Kelayakan Usaha, 
Metode Hamdi, 
Metode Gold Value  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha agroindustri tapai ubi 
kayu pak zain menggunakan Hamdi’s Method yang terdiri dari Gold Value Method 
(GVM) dan Gold Index (GI). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan studi kasus pada usaha agroindustri tapai ubi kayu milik pak 
zain di Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha agroindustri tapai 
ubi kayu pak zain menggunakan Hamdi’s Method yang terdiri dari Gold Value 
Method (GVM) diperoleh nilai pendapatan emas (gold value) positif yaitu 115,094 
gram, yang menunjukan bahwa investasi untuk usaha tersebut layak dilakukan. 
Nilai Gold Index (GI) = 3,822 gram karena GI > 1, maka usaha tapai ubi 
(singkong). dinyatakan layak untuk dijalankan berdasarkan kriteria GI. Sebagai 
pembanding menggunakan perspektif konvensional yaitu NPV dan PI 
menghasilkan NPV = Rp. 409.328.230,16 (positif) / (NPV > 0), sehingga secara 
finansial usaha dinyatakan layak dijalankan sesuai kriteria keputusan NPV (NPV > 
0 = layak). Kemudian, nilai Profitability Index yaitu 12,87 (PI)> 1, sehingga usaha 
agroindustri tapai ubi kayu pak zain menguntungkan dan layak. Dari hasil analisis 
kelayakan usaha dapat di indentifikasi usaha agro industri tapai ubi kayu milik pak 
Zain di kota pekanbaru layak secara financial. Metode Hamdi’s Method efektif 
digunakan untuk analisis kelayakan usaha. 
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PENDAHULUAN 

Produk tapai ubi memiliki permintan relative stabil karena di gunakan sebagai 

konsumsi langsung maupun industry kuliner lanjutan. Namun, sebagian besar pelaku 

usaha menjalankan produksi tanpa perencanaan finansial yang terstruktur, sehingga 

berkelanjutan usaha sering bergantung pada pengalaman semata. 

Evaluasi Financial agroindustry tapai ubi menjadi penting untuk menilai apakah 

usaha tersebut layak secara finansial dan dapat di kembangkan secara berkelanjutan. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada usaha agroindustri tapai milik bapak zain 

yang berlokasi di Kecamatan Rumbai Barat kota Pekanbarui Usaha tapai ubi ini 

merupakan usaha rumah tangga yang berskala kecil dan dalam operasionalnya masih 

menggunakan teknologi cara tradisional. Keberadaan usaha tapai ubi milik bapak zain 

ini relevan untuk dikaji karena menjadi salah satu usaha agroindustry yang relatif 

lama berkembang di wilayah tersebut, sehingga dapat menjadi rujukan untuk 

penguatan agroindustri pangan lokal.  

Adapun dengan demikian, usaha kecil seperti agroindustry tapai ubi ini 

umumnya menghadapi tantangan nyata: biaya produksi yang relative rendah, 

keterbatasan ruang penyesuaian produksil, serta orientasi usaha yang sering masih 

terfokus pada kelancaran produksi harian dibanding perencanaan pengembangan 

jangka panjang. Dalam kasus usaha tapai ubi pak zain ini, persoalan penting yang 

dicatat adalah bahwa biaya yang dikeluarkan memengaruhi tingkat keuntungan, 

sementara harga jual tapai ubi cenderung sulit dinaikkan, dan perkembangan usaha 

dinilai berjalan lambat karena orientasi pengelolaan masih dominan pada proses 

produksi.  

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya analisis kelayakan yang tidak hanya 

“menggambarkan situasi”, tetapi juga mampu menjadi dasar pengambilan keputusan 

pengembangan usaha (misalnya penambahan kapasitas, perbaikan proses, atau 

pembenahan tata kelola dan pemsaran). Lebih jauh, dalam perspektif ekonomi Islam, 

keputusan investasi tidak dapat dilepaskan dari prinsip-prinsip syariah: menghindari 

unsur riba, menekankan keadilan dalam pembagian hasil, serta memandang aktivitas 

pengembangan harta sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan sosial (misalnya 

dorongan menunaikan zakat atas hasil usaha). Karena itu, dibutuhkan pendekatan 

kelayakan finansial yang sejalan dengan prinsip tersebut. 

Penelitian ini menawarkan alternatif dengan menggunakan harga emas, hal ini 

untuk menutupi inflasi dan tingkat suku bunga dengan nisbah bagi hasil yang selama 

ini diterapkan oleh bank syariah. Dari beberapa penelitian dan fakta yang terjadi, emas 

merupakan logam mulia yang tidak tersentuh oleh inflasi (Istan, 2023). Emas juga 

menjadi alat ukur nilai segala sesuatu yang berhubungan dengan perekonomian, emas 

juga menjadi alat tukar riil. Terlihat harga emas terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Saat ini, penelitian mengenai praktik alokasi modal seperti NPV telah 

menarik minat para lulusan karena pentingnya ilmu yang dapat diperoleh (Mollah, 
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et.al, 2021). Meskipun dibandingkan dengan negara lain, bidang ini masih kurang 

diminati oleh banyak akademisi di negara berkembang seperti Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan suatu analisis untuk mengetahui  

seberapa besar tingkat keberhasilan pengembangan usaha agroindustri Tapai Ubi 

Kayu pak Zain tersebut Sehingga perlu dilakukan suatu penelitian tentang analisis 

kelayakan usaha terhadap usaha tersebut. Penelitian ini bertujuan  menganalisis 

pengembangan  usaha pada usaha agroindustri Tapai Ubi Kayu pak Zain melalui 

aspek finansial menggunakan metode konvesional dan metode Hamdi’s Method 

(Agustin, 2017, 2019, 2021, 2023, 2024). Analisis hasil keputusan kelayakan Hamdi’s 

method menggunakan GVM dan GI sejalan dengan pendekatan konvensional yang 

menggunakan NPV dan PI yang banyak diterapkan di dunia akademis. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode survey dan wawancara langsung dengan 

pemilik usaha. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Rumbai Barat Kota 

Pekanbaru. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi. Analisis 

data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif, dengan menggunakan rumus 

untuk menghitung kelayakan finansial usaha agroindustri Tapai Ubi Kayu pak Zain 

sesuai dengan kriteria kelayakan usaha Kriteria kelayakan usaha Hamdi’s method 

yaitu: 

Gold Value Method (GVM) 

                                           GV = ∑ = (𝐿𝐵𝑡 𝑥 𝑁): (𝐻𝐸) − 𝐼𝑁𝑉𝑛
𝑡  

Dimana : 

GVn = Surplus investasi selama n Tahun 

LBt = Laba Bersih (aliran kas masuk) 

Nt = Nisbah Bagi Hasil 

HEt = Harga Emas  

INV = Investasi Awal 

N = Umur Proyek 

T = Periode Proyek 

Pada Gold Value Method (GVM), analisis dilakukan dengan cara menghitung 

total pendapatan bersih usaha selama umur proyek yang terlebih dahulu dikalikan 

dengan nisbah bagi hasil sesuai prinsip syariah. Selanjutnya, nilai tersebut 

dikonversikan ke dalam satuan gram emas berdasarkan harga emas pada masing-

masing periode. Konversi ini bertujuan untuk menghilangkan pengaruh inflasi dan 

fluktuasi nilai mata uang, sehingga diperoleh nilai riil dari pendapatan usaha. Hasil 

perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai investasi awal yang juga 

telah dikonversikan ke dalam gram emas. Suatu usaha dinyatakan layak apabila total 

pendapatan dalam bentuk emas lebih besar daripada nilai investasi awal. 

 

Metode Gold Indeks (GI) 

GI = 
Total Pendapatan Emas (gr)

Jumlah Investasi Awal (gr)
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Selanjutnya, Gold Index (GI) digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

investasi dalam bentuk rasio antara total pendapatan emas dengan investasi awal yang 

juga dinyatakan dalam gram emas. Nilai GI menunjukkan berapa besar pendapatan 

(dalam gram emas) yang diperoleh untuk setiap satu gram emas yang diinvestasikan. 

Kriteria pengambilan keputusan pada metode ini adalah apabila nilai GI lebih besar 

dari satu (GI > 1), maka usaha dinyatakan layak untuk dijalankan. 

Sebagai pembanding, penelitian ini juga menggunakan metode konvensional 

yaitu Net Present Value (NPV) dan Profitability Index (PI). NPV dihitung dengan 

mendiskontokan arus kas bersih yang diperoleh setiap periode ke nilai saat ini 

menggunakan tingkat diskonto tertentu. Jika nilai NPV lebih besar dari nol (NPV > 0), 

maka usaha dinyatakan layak karena mampu memberikan keuntungan bersih. 

Sementara itu, PI dihitung dengan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masuk 

dengan investasi awal. Apabila nilai PI lebih besar dari satu (PI > 1), maka usaha 

dianggap menguntungkan dan layak untuk dijalankan. 

 

Net Present Value (NPV) 

 
Keterangan : 

NPV = Net Present Value (Nilai Bersih Sekarang) dalam mata uang (Rp). 

Ct = Cash Flow pada periode t (arus kas masuk bersih per tahun). 

C0 = Investasi awal atau modal awal pada tahun ke-0. 

r = Discount Rate atau tingkat diskonto/suku bunga (dalam persen/desimal). 

t = Periode waktu (tahun). 

 

Profitability Indeks (PI) 

PI = 
PV arus kas

Investasi
 𝑥 100 

 

Jika: 

PR > 1 (satu) berarti proyek (usaha) layak dikerjakan 

PR < 1 (satu) berarti proyek tidak layak dikerjakan 

PR = 1 (satu) berarti proyekd alam keadaan BEP 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Biaya Investasi 

Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan pada awal usaha (sebelum adanya 

produkasi dan penerimaan). Perincian biaya investasi awal meliputi biaya tempat 

produksi (sewa bangunan), dandang besar, ember besar, drum belah, tungku api, 

saringan, gunting, timbangan duduk, bakul. Biaya investasi awal agroindustry tapai 

ubi secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Komponen Biaya Investasi Usaha Agroindustri Tapai Ubi Kayu Tahun ke-1 

Di Kecamatan Rumbai Barat, Kota Pekanbaru 

No Investasi 

Tahun ke-1 

UE (Tahun) Jumlah (Unit) 
Harga 

Satuan/tahun 
Total Nilai (Rp) 

1 Sewa Bangunan      

 Bangunan 5x25/tahun 1 1 6.000.000 6.000.000 

2 Sepeda Motor 5 1 5.000.000 25.000.000 

3 Dandang besar rebusan 1 1 250.000 250.000 

4 Ember Besar 1 2 50.000 100.000 

5 Kompor gas 5 1 500.000 100.000 

6 Drum tempat air 5 1 30.000 150.000 

7 Tabung gas 0 1 100.000 100.000 

8 Plastik alas  1 1 31.000 31.000 

9 Gunting 1 1 10.000 10.000 

10 Timbangan Duduk 5 1 12.000 60.000 

11 Bakul tempat tapai 1 5 50.000 250.000 

12 Mesin Pompa Air 3 1 300.000 900.000 

13 Karet (bungkus) 0 1 7.500 7.500. 

14  Paku beton, Paku kayu 0 1 20.000 20.000 

15 Meja / rak-rak besi 5 1 1.500.000 1.500.000 

 Jumlah Total   13.850.500,- 34.478.500,- 

 

Pada Tabel 1 Diketahui bahwa total biaya investasi awal untuk usaha 

agroindustri tapai ubi kayu di Kecamatan rumbai barat, kota pekanbaru. Biaya 

investasi terbanyak yaitu tempat produksi sepeda motor sebesar Rp. 25.000.000.-. 

sepeeda motor yang digunakan pengusaha sebagai transportasi pengusaha kemudian 

diikuti dengan sewa bangunan senilai seharga Rp 6.000.000,-/tahun sedangkan biaya 

investasi terendah pada gunting Rp 10.000,-. Dengan total nilai investasi Rp 

34.478.500,- pada usaha agroindustri tapai ubi kayu (singkong). 

 

Biaya Operasional 

Biaya operasional dalam usaha agroindustry tapai ubi merupakan biaya yang 

digunakan selama usaha berjalan. Biaya yang dikeluarkan oleh usaha agroindustry 

tapai ubi terdiri atas biaya variabel: biaya pembelian bahan baku utama (ubi kayu), 

ragi tapai, gas LPG, plastic paking, tenaga kerja dan listrik. 

 

Tabel 2. Komponen Biaya Operasional Usaha Agroindustri Tapai Ubi Kayu Tahun 

ke- 1 di Kecamatan Rumbai Barat Kota Pekanbaru 

No Uraian Biaya 

Tahun Ke 1 

Jumlah 
Harga 
Satuan 

Rp/Proses(hari) Rp/15hari(bln) Rp/12bln(Tahun) 

1. 
Bahan Baku (kg)      

Ubi kayu 100 2.000 200.000, 3.000.000, 45.000.000, 
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2. 

Bahan Penunjang      

Ragi tapai (ons) 1 10.000 10.000, 150.000, 18.000.000, 

Plastik PE ½ (kg) 3 25.000 75.000, 1.125.000, 13.500.000, 

Plastic asoy/kresek bening 1 15.000 15.000, 225.000, 2.700.000, 

Karet (ons) 2 7.500, 15.000, 225.000, 2.700.000, 

Listrik/token 1 5.208,33 5.208,33 83.333, 1.000.000, 

3 
GAS LPG 1 18.000, 18.000, 270.000, 3.240.000, 

TKDK dan TKLK (HOK) 3 25.000, 75.000, 1.125.000, 13.500.000, 

4 
Biaya 
Transportasi/petalite 

1 10.000 20.000, 200.000, 2.400.000, 

 Jumlah  107.708, 413.208, 3.203.333 99.640.000 

 

Pada Tabel 2 lampiran 5 dapat dilihat bahwa total biaya operasional tahun awal 

sebesar Rp. 99.640.000,- Meliputi pembeli Bahan baku ubi kayu sebesar Rp. 45.000.000,- 

yang tertinggi dalam proses/pertahun, yang diikuti dengan pembelian ragi tapai dan 

di ikuti dengan biaya tenaga kerja Rp. 13.500.000, yang mempunyai nilai sama dengan 

biya tenaga kerja. kemudian di ikuti dengan biaya LPG senilai 3.240.000,- serta di ikuti 

dengan biaya pembelian karet pembungkus sebessar Rp. 2.700.000,- yang diikuti biaya 

yng paling rendah dikuiti dengan pembelian/pembayaran listrik/toke total/tahun Rp. 

1.000.000,-. Biaya operasional ini sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan suatu 

usaha dalam melakukan kegiatan produksi. Biaya operasional meliputi biaya tetap dan 

biaya variabel, dimana kontribusi tertinggi dalam biaya ini adalah biaya variabel yang 

sejalan dengan perubahan volume produksi. 

 

Pendapatan Kotor 

Pendapatan atau penerimaan dalam usaha agroindustri tapai ubi kayu 

merupakan biaya yang diterima oleh pengusaha dari hasil penjualan tapai ubi kayu. 

Pendapatan penjualan diperoleh dari hasil total penjualan produksi. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pendapatan Kotor 

Tahun 
Produksi 

(Bks) 
Harga 
(Rp) 

Penerimaan 
(Rp/Proses) 

Proses/bln 
Penerimaan 
(Rp/Bulan) 

Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

2023 300 4.000 1.200.000,- 15 18.000.000,- 216.000.000,- 

2024 300 4.000 1.200.000,- 15 18.000.000,- 216.000.000,- 

2025 300 4.000 1.200.000,- 15 18.000.000,- 216.000.000,- 

2026 300 4.000 1.200.000,- 15 18.000.000,- 216.000.000,- 

2027 300 4.000 1.200.000,- 15 18.000.000,- 216.000.000,- 

 

Berdasarkan Tabel 3, penerimaan kotor (pendapatan kotor) usaha tapai ubi kayu 

kecamatam rumbai barat dihitung dari jumlah produksi sebanyak 300 bungkus per 

proses dengan harga jual Rp 4.000,-/bungkus (harga tolak). Dengan demikian, 

penerimaan kotor yang diperoleh sebesar Rp. 1.200.000,-/produksi. Apabila dalam 

satu bulan dilakukan 15 kali proses produksi dalam satu bulan, maka penerimaan 

kotor per bulan sebesar Rp 18.000.000,-  sedangkan penerimaan kotor per tahun 

sebesar Rp 216.000.000,- /tahun. 
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Nilai penerimaan kotor pada Tabel 3 terlihat tetap dari tahun ke tahun karena 

jumlah produksi dan harga jual yang digunakan dalam perhitungan diasumsikan 

konstan selama periode analisis. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pendapatan 

kotor sangat dipengaruhi oleh stabilitas volume produksi dan harga jual, sehingga 

apabila terjadi perubahan pada salah satu komponen tersebut maka penerimaan kotor 

juga akan berubah sesuai perubahan yang terjadi. 

 

Pendapatan Bersih 

Pendapatan bersih nilai yang memungkinkan pemangku kepentingan bisnis 

untuk memahami kesehatan keuangan yang dimilikinya selama periode tertentu. lebih 

jelas pada tabel 4 di bawah ini: 

 

Tabel 4. Pendapatan Bersih 

Tahun 
ke- 

Biaya Investasi 
(Rp/tahun/10%) 

Biaya 
Operasional 

(Rp/tahun/2,61%) 

Total Biaya 
(Rp/tahun) 

Penerimaan 
Kotor 

(Rp/tahun) 

Penerimaan 
Bersih 

(Rp/tahun) 

1 13.850.500. 99.640.000, 113.490.500, 216.000.000,- 102.509.500, 

2 12.465.450. 97.039.396, 109.504.846, 216.000.000,- 100.495.154, 

3 11.218.905. 94.572.771, 105.791.676,99 216.000.000,- 110.208.323, 

4 10.097.014,5 92.104.421,67 102.201.436,17 216.000.000,- 113.798.563,82 

5 9.087.313,05 89.700.496, 98.787.809,31 216.000.000,- 117.212.190,68 

 Jumlah    544.223.731,5 

 

Berdasarkan Tabel 4, pada tahun ke-1 usaha agroindustri tapai ubi ini 

menunjukkan penerimaan bersih bernilai positif sebesar Rp. 102.509.500,-/tahun. Hal 

tersebut terjadi karena pada tahun awal usaha biaya investasi awal dan biaya 

operasional belum ada pengurang persentase penyusutan biaya investasi dan kenaikan 

inflasi setiap tahun nya sehingga dapat di asumsikan penerimaa profitabilitas semakin 

menurun setiap tahunnya di karena harga jual konstan (tetap) seharga Rp. 

4000/bungkus, hingga sampai tahun ke-5 usaha menghasilkan penerimaan positif Rp. 

117.212.190,68 yang menunjukkan bahwa usaha mampu menutup total biaya (biaya 

investasi tahunan dan biaya operasional) serta tetap menghasilkan keuntungan. 

Dengan menggunakan harga jual tapai ubi kayu Rp. 4.000,-/bungkus, 

penerimaan kotor usaha bersifat konstan sebesar Rp. 216.000.000,-/tahun. Namun, 

penerimaan bersih cenderung mengalami penurunan di karenakan tingkat inflasi 

nasional pada tahun 2023 2,61%. Pada tahun 2023 jadi dapat di tarik asumsi 

pertahunnya inflasi tersebut 2,61% dengan biaya penyusutan investasi sebesar 10% 

setiap tahunya sehingga penurunan penerimaan bersih tersebut disebabkan oleh 

meningkatnya biaya operasional dari tahun ke tahun sehingga selisih antara 

penerimaan kotor dan total biaya menjadi semakin kecil. Meskipun demikian, 

penerimaan bersih yang tetap positif hingga akhir periode analisis menunjukkan 

bahwa usaha agroindustry tapai ubi kayu yang masih memberikan keuntungan dan 

layak untuk dijalankan dari sisi pendapatan bersih tahunan. 
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Kriteria Kelayakan Investasi menggunakan Hamdi’s Method pada usaha 

Agroindustri Tapai ubi pak Zain 

Analisis kelayakan finansial usaha agroindustri tapai ubi kayu pada subbab ini 

dilakukan analisis tambahan dengan menggunakan pendekatan keuangan syariah 

berdasarkan Hamdi’s Model yang terdiri atas Gold Value Method (GVM) dan Gold 

Index (GI). Pendekatan ini mengkonversi arus kas usaha ke dalam satuan emas dan 

menghitung surplus investasi tanpa menggunakan konsep bunga sehingga lebih 

sejalan dengan prinsip-prinsip keuangan syariah. 

 

Hasil Analisis Gold Value Method (GVM) 

Gold Value Method (GVM) menghitung nilai pendapatan investor dalam bentuk 

emas dengan cara mengalikan laba bersih dengan nisbah bagi hasil, kemudian 

mengkonversinya ke gram emas berdasarkan harga emas tiap tahun. Investasi awal 

juga dinyatakan dalam bentuk emas pada tahun ke-1 tahun 2023. Suatu investasi 

dinyatakan layak apabila nilai pendapatan emas total melebihi jumlah emas yang 

mewakili modal awal. 

 

Tabel 5. Gold Value Method (GVM) 

No. 
Tahun 

ke- 
Laba bersih (Rp) 

Laba Setelah Nisba 
60 % 

Harga Emas 
/gram (Rp) 

Laba Setelah 
Nisba 60% 
dlm emas 

(grm) 

1. 2023 102.509.500,00 41.003.800,00 1.145.000,- 35,811 

2. 2024 100.495.154,00 40.198.061,60 1.500.000,- 26,798 

3. 2025 110.208.323,00 44.083.329,20 2.360.000,- 18,679 

4. 2026 113.798.563,82 45.519.425,52 2.504.000,- 18,178 

5. 2027 117.212.190,68 46.884.876,27 3.000.000.- 15,628 

   Jumlah  115,094 

   Investasi awal  30,112 

   GVM  84,982 

 

Total pendapatan emas keseluruhan selama 5 tahun  (gram) = 115,094 Grm. 

Jumlah investasi awal di hitung dalam (gram) = Ct / harga emas awal = 34.478.500 : 

1.145.000 = 30,112 gram emas. Berdasarkan Gold Value Method (GVM), total 

pendapatan setelah nisba 60% setelah dikonversi ke emas selama 5 tahun adalah 

115,094 gram, sedangkan investasi awal 30,112 gram emas. Nilai GVM Selisihnya (gold 

value) selama 5 tahun sebesar 84,982 gram bernilai positif, sehingga usaha agroindustri 

tapai ubi kayu pak zain di kecamatan rumbai barat dijalankan menurut metode GVM 

(Hamdi’s Method), karena pendapatan (dalam gram emas) bernilai positif dan 

melebihi nilai investasi awal. 

 

Hasil Analisis Gold Index (GI) 

Gold Index (GI) merupakan rasio antara total pendapatan investor dalam satuan 

gram emas dengan investasi awal yang juga dinyatakan dalam gram emas. Indeks ini 
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menggambarkan berapa gram emas pendapatan yang diperoleh selama umur proyek 

untuk setiap 1 gram emas yang diinvestasikan sebagai modal awal. 

 

Tabel 6. Gold Index (GI) Agroindustri Usaha Tapai Ubi 

Uraian Nilai 

Investasi awal (Rp) 34.478.500 

Investasi awal (gram emas) 30,112 gram 

Total pendapatan emas (gram) 115,094 gram 

Gold Index (GI) 3,822 gram 

 

Nilai GI sebesar 3,822 gram menunjukkan bahwa setiap 1 gram emas yang 

ditanamkan sebagai modal dalam usaha agroindustri tapai ubi kayu mampu 

menghasilkan pendapatan kumulatif sekitar 3,822 gram emas selama sepuluh tahun. 

Karena nilai GI lebih besar dari satu, maka menurut kriteria Hamdi’s Model usaha 

agroindustri tapai ubi kayu termasuk sangat layak untuk diusahakan. 

Sebagai pembanding menggunakan perspektif konvensional yaitu NPV dan PI, 

adalah sebagai berikut: 

Net Present Value (NPV) 

Berikut perhitungan Net Present Value (NPV) untuk usaha agroindustri tapai ubi 

pak zain di kecamatan Rumbai Barat. 

Tabel 7. Perhitungan NPV 

Tahun Arus kas bersih (Rp)  DF 7% PV (Rp) 

1 102.509.500, 0,934 95.743.873,00 

2 100.495.154, 0,873 87.732.269,44 

3 110.208.323, 0,816 89.929.991,57 

4 113.798.563,82 0,763 86.828.304,19 

5 117.212.190,68 0,713 83.572.291,95 

  Jumlah 443.806.703,16 

  Investasi awal 34.478.500 

TOTAL  NPV 409.328.230,16 

 

Berdasarkan hasil perhitungan NPV dengan tingkat suku bunga (discount rate) 

sebesar 7% selama 5 tahun, diperoleh nilai NPV usaha tapai ubi kayu tersebut sebesar 

Rp. 409.328.230,16 menunjukan nilai NPV positif (NPV > 0) sehingga dengan demikian 

secara finansial usaha tapai ubi kayu layak dijalankan dan dikembangkan. 

 

Profitability Index (PI) 

Perhitungan Profitability Index (PI) 

Rp. 443.806.703,16 : 34.478.500 = 12,87 

Profitability Index (PI) = 12,87 → karena PI > 1, maka usaha dinilai layak dijalankan. 
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KESIMPULAN  

Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha agroindustri tapai 

ubi kayu pak zain menggunakan Hamdi’s Method yang terdiri dari Gold Value 

Method (GVM) diperoleh Nilai Pendapatan Emas (gold value) positif yaitu 115,094 

gram gram, yang menunjukan bahwa investasi untuk usaha tersebut layak dilakukan. 

Nilai Gold Index (GI) = 3,822 gram karena GI > 1, maka usaha tapai ubi (singkong). 

dinyatakan layak untuk dijalankan berdasarkan kriteria GI. Sebagai pembanding 

menggunakan perspektif konvensional yaitu NPV dan PI menghasilkan NPV = Rp. 

409.328.230,16 (positif) / (NPV > 0), sehingga secara finansial usaha dinyatakan layak 

dijalankan sesuai kriteria keputusan NPV (NPV > 0 = layak). Kemudian, nilai 

Profitability Index yaitu 12,87 (PI)> 1, sehingga usaha agroindustri tapai ubi kayu pak 

zain menguntungkan dan layak. Dari hasil analisis kelayakan usaha dapat di 

indentifikasi usaha agro industr tapai ubi kayu milik pak Zain di kota pekanbaru layak 

secara financial. Metode Hamdi’s Method efektif digunakan untuk analisis kelayakan 

agroinstri skala kecil. Keberlanjutan usaha sangat di pengaruhi oleh efisiensi biaya dan 

manajmen keuangan. 
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